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INTISARI 

 

Zuhro’ AF, 2022, FORMULASI, UJI MUTU FISIK SEDIAAN 

HAIR TONIC DAN UJI AKTIVITAS PERTUMBUHAN 

RAMBUT EKSTRAK DAUNKEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-

sinensis L) PADA RAMBUT KELINCI NEW ZEALAND WHITE. 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

SURAKARTA. 

Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si dan apt. 

Muhammad Dzakwan, M.Si. 

 

Daun kembang sepatu merupakan tanaman yang bisa 

dimanfaatkan untuk pemulih rambut. Daun kembang sepatu membantu 

kesehatan rambut karena memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol terhadap mutu 

fisik sediaan hair tonic dan pertumbuhan rambut kelinci.  

Ekstrak etanol daun kembang sepatu diperoleh dengan metode 

maserasi menggunakan etanol 70%. Sediaan hair tonic dibuat dalam 4 

formula dengan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu 10% dalam 

formula 1, 2, dan 3 mengandung ekstrak daun kembang sepatu 10% 

dengan konsetrasi propilen glikol sebesar 10%, 15%, dan 20%. 

Formula 4 merupakan kontrol negatif (tanpa zat aktif). Hair tonic 

dioleskan kepunggung kelinci yang telah dicukur kemudian diberi 

sediaan hair tonic sehari 1 kali selama 21 hari. Parameter uji aktivitas 

pertumbuhan rambut kelinci dengan mengukur panjang rambut kelinci, 

serta melakukan uji mutu fisik sediaan yaitu organoleptis, pH, 

viskositas, dan bobot jenis. Data uji mutu fisik, panjang rambut, bobot 

rambut dianalisis dengan Saphiro-Wilk, kemudian menggunakan 

ANOVA dan Post Hoc Tukey.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan hair tonic ekstrak 

daun kembang sepatu dengan konsentrasi propilen glikol 10%, 15%, 

dan 20% tidak  mempengaruhi mutu fisik sediaan dan sediaan hair 

tonic ekstrak daun kembang sepatu dengan variasi propilen glikol 

memiliki aktivitas pertumbuhan rambut. Aktivitas pertumbuhan rambut 

pada formula 1, 2, dan 3 memiliki nilai hampir mirip yaitu 7,46 mm, 

5,98 mm, dan 9,12 mm.  

 

Kata kunci: Hair tonic, Daun Kembang Sepatu, Kelinci New Zealand 
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ABSTRACT 

 

Zuhro’ AF, 2022, FORMULATION, PHYSICAL QUALITY TEST 

OF HAIR TONIC PREPARATIONS AND HAIR GROWTH 

ACTIVITY TEST OF LEAF EXTRACT OF SHOE 

DEVELOPMENT (Hibiscus rosa-sinensis L) ON NEW ZEALAND 

WHITE RABBIT HAIR. THESIS, PHARMACY FACULTY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Supervised by Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si and apt. 

Muhammad Dzakwan, M.Si. 

 

Hibiscus leaves are plants that can accelerate hair growth. 

Hibiscus leaves contain flavonoid compounds, alkaloids, saponins, 

polyphenols that have the function of accelerating hair growth. This 

study aims to determine the effect of variations in propylene glycol 

concentration on the physical quality of hair tonic preparations and 

rabbit hair growth. 

Ethanol extract of hibiscus leaves is obtained by maceration 

method using 70% ethanol. Hair tonic preparations are made in 4 

formulas with a concentration of hibiscus leaf extract of 10% in 

formulas 1, 2, and 3 containing 10% hibiscus leaf extract with 

propylene glycol concentrations of 10%, 15%, and 20%. Formula 4 is a 

negative control (without active substances). Hair tonic is applied to the 

back of a rabbit that has been shaved and then given a hair tonic 

preparation a day 1 time in 21 days. The test parameters of rabbit hair 

growth activity by measuring the length of hair and weight of rabbit 

hair, as well as conducting physical quality tests of preparations, 

namely organoleptic, pH, viscosity, and specific gravity. Physical 

quality test data, hair length, hair weight were analyzed with Saphiro-

Wilk, then using ANOVA and Post Hoc Tukey.    

The results showed that the hair tonic preparation of hibiscus 

leaf extract with propylene glycol concentrations of 10%, 15%, and 

20% affected the physical quality of the preparation. The higher the 

concentration of propylene glycol in hair tonic preparations affects the 

physical quality of the preparation and the hair tonic preparation of 

hibiscus leaf extract has hair growth activity. Hair growth activity in 

formulas 1, 2, and 3 had almost similar values, namely 7.46 mm, 5.98 

mm and 9.12 mm. 

 

Keywords: Hair tonic, Hibiscus leaves, a rabbit new zealand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut merupakan bagian dari tubuh di kulit manusia yang 

berbentuk semacam benang. Pertumbuhan rambut terjadi pada sebagian 

besar kulit tubuh, namun manusia akan tetap dapat bertahan hidup 

tanpa adanya rambut karena rambut bukan termasuk alat yang sangat 

dibutuhkan (Nugroho, 2012). Menurut Aini (2017), rambut berperan 

penting bagi manusia. Dimana, rambut dapat menjadi pelindung dalam 

lingkungan yang merugikan, antara lain suhu panas, suhu dingin, serta 

sinar ultraviolet. Namun, rambut memiliki fungsi sebagai pengatur 

suhu, indra peraba yang sensitife serta pendorong penguapan keringat.  

 Fungsi rambut selain memberikan perlindungan, kehangatan 

dapat juga menunjang penampilan dan memberikan keindahan dan 

rambut sebagai mahkota bagi semua orang. Terdapat beberapa ciri 

tertentu yang menjadi indikasi rambut tidak sehat, berketombe, 

bercabang, berminyak, rontok, dan rapuh (Rostamailis, 2009).   

Rambut rontok merupakan kondisi yang mana jumlah rambut 

lebih sedikit atau lebih banyak dari biasanya tidak terlihat penipisan 

rambut. Setidaknya helai rambut rontok 80 – 120 helai per hari (Jafar, 

2017). Kerontokan rambut di kulit kepala bersifat fisiologis atau 

patofisiologi dan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Pada 

rambut rontok umumnya dapat disebabkan oleh efek genetik dan 

hormonal. Kecuali, disebabkan oleh penyerapan nutrisi yang buruk ke 

dalam rambut, radikal bebas, efek samping obat-obatan, stress, 

genetika, dan pola makan yang kurang sehat (Soepardiman, 2010). 

Perawatan rambut membutuhkan beragam kosmetik, mulai dari 

hair tonic, hair conditioner, dan creambat. Cara mudah mengatasi 

rambut rontok dengan merawatnya menggunakan hair tonic sebagai 

bahan nutrisinya (Aini , 2017). Hair tonic adalah sediaan cair yang 

berasal dari bahan kimia yang bercampur dengan bahan lain dan 

dimanfaatkan untuk mempercantik, memperindah dan memelihara 

keadaan rambut. Manfaat hair tonic yaitu untuk melancarkan peredaran 

darah di kulit kepala dan menangkal kerontokan rambut, mempercepat 

pertumbuhan rambut, menghambat ketombe, dan memberikan rasa 

segar pada kulit kepala (Rusdiana, 2018). 



2 

 

Sediaan hair tonic yang dijual bebas dan sering digunakan di 

salon berasal dari bahan sintetis seperti minoxidil dapat menimbulkan 

efek samping seperti alergi kulit, sakit kepala, edema, vertigo hingga 

hipotensi (Jubaidah, dkk, 2018:8) sehingga banyak yang memakai 

bahan alami sebagai perawatan rambut secara tradisional. 

Daun kembang sepatu merupakan salah satu ramuan herbal 

tradisional yang dapat merangsang pertumbuhan rambut (Kumar & 

Singh 2012; Pathan et al 2012). Ekstrak daun kembang sepatu lebih 

cepat merangsang pertumbuhan rambut dari pada ekstrak bunga 

kembang sepatu (Adhirajan, 2003). Hibiscus rosa-sinensis banyak 

dimanfaatkan masyarakat lokal sebagai penyubur rambut dan sebagai 

pagar (Silalahi dan Nisyawati, 2018). 

Secara empiris dan pengamatan yang telah dilakukan terdahulu 

oleh Yuswantina et al., (2013) bahwa yang terkandung dalam flavonoid 

yang terkandung didalam daun kembang sepatu kemungkinan memiliki 

aktivitas yang dapat mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah 

kerontokan rambut. Seyawa saponin yang dapat membentuk busa dan 

mampu membersihkan kulit serta kotoran yang bersifat sebagai 

counteriritan dan senyawa polifenol bermanfaat sebagai keratolitik 

yang dapat menangkal pengerasan kulit kepala dan merangsang 

pelepasan stratum corneum sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 

rambut. Hasil penelitian Amelia, et al (2016) bahwa hair tonic ekstrak 

daun kembang sepatu mempunyai aktivitas pertumbuhan rambut pada 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%, ekstrak daun kembang sepatu dengan 

konsentrasi 10% dapat memiliki percepatan pertumbuhan rambut yang 

efektifitasnya lebih besar. Sehingga dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan konsentrasi ekstrak daun kembang sepatu 

10%.  

Humektan merupakan suatu bahan yang dapat mempertahankan 

air pada sediaan. Humektan berfungsi untuk memperbaiki stabilitas 

suatu bahan dalam jangka waktu lama, selain itu untuk melindungi 

komponen-komponen lainnya. Humektan adalah zat higroskopis yang 

umumnya larut dalam air dan menarik lembap agar permukaan kulit 

tetap basah. Humektan yang sering digunakan dalam produk kosmetik 

yaitu propilen glikol (Barel et al., 2009). Propilen glikol digunakan 

sebagai humektan karena propilen glikol merupakan komponen 

higroskopis yang dapat mengikat air yang meninggalkan kulit. 

Efektifitas propilen glikol tergantung pada kelembapan lingkungan 
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disekitarnya. Humektan dapat melembapkan kulit pada kondisi 

kelembapan tinggi (Mitsui, 1997).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Indah (2007), salah satu 

bahan tambahan sediaan hair tonic yaitu propilen glikol yang berfungsi 

sebagai humektan dan meningkatkan kelarutan serta dapat menahan 

penguapan air sehingga, sediaan yang mengandung propilen glikol 

dapat meningkatkan viskositas sediaan dan waktu kontak sediaan 

dengan kulit lebih lama dan lebih besar sediaan yang menembus ke 

kulit kepala. Pada penelitian ini, peneliti akan memvariasi konsentrasi 

propilen glikol 10%; 15%; 20% untuk mengetahui stabilitas fisik 

sediaan hair tonic dan konsentrasi propilen glikol yang memiliki efek 

yang dapat mempercepat pertumbuhan rambut dengan hasil paling 

tinggi dari konsentrasi yang lainnya.  

Sediaan hair tonic dipilih karena mudah digunakan, tidak 

lengket, dan bentuknya yang berupa larutan seperti sediaan semi solid, 

sehingga tidak meninggalkan kerak yang memicu ketombe. Pada 

penelitian ini, ekstrak daun kembang sepatu akan diformulasikan 

sebagai sediaan hair tonic dan selanjutnya diuji aktivitas terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah hair tonic ekstrak daun kembang sepatu dengan variasi 

konsentrasi propilen glikol memiliki aktivitas mempercepat 

pertumbuhan rambut kelinci ? 

2. Pada konsentrasi berapakah propilen glikol paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan rambut kelinci ? 

3. Apakah variasi konsentrasi propilen glikol berpengaruh terhadap 

mutu fisik dan stabilitas sediaan hair tonic ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui sediaan hair tonic ekstrak daun kembang sepatu 

dengan variasi konsentrasi propilen glikol memiliki aktivitas 

mempercepat pertumbuhan rambut kelinci. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi propilen glikol yang paling pengaruh 

terhadap pertumbuhan rambut kelinci. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan hair tonic. 
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D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi masyarakat, diharapkan bisa menginformasikan manfaat 

bahwa daun kembang sepatu dapat digunakan sebagai sediaan hair 

tonic.  

2. Bagi peneliti, diharapkan bisa mendapatkan sediaan hair tonic 

eksrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) yang 

memenuhi persyaratan dan  dapat memberi pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan teknologi formulasi kefarmasian terutama pada 

produk kosmetika. 

3. Bagi industri, diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L) dapat 

dijadikan sediaan hair tonic sehingga daun kembang sepatu dapat 

dimanfaatkan.  

 


